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Abstrak. Indonesia memiliki kebudayaan beraneka ragam, tersebar luas dan memiliki perbedaan. Salah satu dari
kebudayaan masyarakat secara langsung dan berwujud nyata adalah rumah adat tradisional. Arsitektur tradisional
merupakan bagian kehidupan dari masyarakat yang memiliki nilai keluhuran, tak lepas dari cara hidup ataupun
kebiasaan yang sudah ada sejak jaman dahulu. Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi perkembangan rumah
adat tradisional Bali seperti tata letak, pola ruang, bentuk bangunan. Mengambil lokasi studi di dua rumah adat
tradisional Bali kawasan Seputih Raman, Kabupaten Lampung Tengah. Dalam mendukung penulisan ini dilakukan
studi pustaka konsep dan tata letak pola ruang rumah adat tradisional Bali berdasarkan kajian konsep rumah adat
tradisional di Bali. Menggunakan metode kualitatif yang bersifat Ground Research untuk mengidentifikasi dengan
membandingkan antara data studi pustaka dan observasi serta interview. Berdasarkan hasil diketahui bahwa rumah
adat tradisional Bali mengalami beberapa perubahan tata letak, sirkulasi dan pengurangan beberapa bagian kondisi
keterbatasan serta lahan yang kurang kondusif.

Kata kunci: kualitatif, perkembangan, perubahan, rumah, tradisional
1. Pendahuluan

Keberadaan rumah adat tradisional di Indonesia sangat beragam dan mempunyai arti yang penting
dalam perspektif sejarah, warisan, dan kemajuan masyarakat dalam sebuah peradaban. Arsitektur
tradisional Bali sebagai perwujudan ruang secara turun-temurun dapat meneruskan nilai-nilai budaya yang
terdapat dalam masyarakat sesuai dengan pandangan dan idealismenya. Arsitektur tradisional Bali beranjak
dari aturan-aturan serta pedoman tradisional yang mengandung nilai-nilai ergonomis, religi, dan
manusiawi, oleh karena segala perwujudannya tak pernah lepas dari konsepsi hakekat kehidupan dan
bersumber dari ajaran-ajaran agama Hindu (Suardana, 2015). Karya arsitektur tradisional Bali
mencerminkan aktivitas pemiliknya, dengan demikian maka modul ruang dan bentuk yang diambil dari
ukuran tubuh manusia dan aktivitas pemiliknya. Modul ruang dan bentuk dari kegiatan yang digambarkan
terjadi diberbagai ruang, berlangsung pada waktu-waktu yang tertentu, sehingga kegiatan manusia
dianggap sebagai cerminan tata nilai yang dianut, dan dengan demikian juga merupakan cerminan budaya
masyarakat bali itu sendiri (Setiawan, Haryadi. B, 2010). Rumah adat tradisional Bali merupakan
penerapan dari pada filosofi yang ada pada masyarakat Bali itu sendiri. Ada 3 aspek yang harus diterapkan
didalamnya, aspek Pawongan (manusia/penghuni rumah), Palemahan (lokasi/lingkungan), dan terakhir
Parahyangan. Filosofi arsitektur tradisional Bali pada masa prasejarah hingga kekuasaan Majapahit (abad
XV — XIX) dianggap sebagai masa tumbuh dan berkembangnya arsitektur tradisional Bali yang dilandasi
oleh Lontar Hastakosala-Hastakosali dan Lontar-Hastabumi (Bhagawan Wiswakarma dan Bhagawan
Panyarikan). Dalam pembuatannya ini terkenal dengan konsep Hasta Kosala Kosali. Hasta Kosala adalah
aturan tentang bentuk-bentuk Niyasa (simbol) Pelinggih, Hasta Bumi adalah aturan tentang luas halaman
pura, pembagian ruang halaman, dan jarak Antarpelinggih. Menurut | Nyoman Gelebet 1982, arsitektur
tradisional Bali merupakan arsitektur yang ditumbuhkembangkan dari generasi kegenerasi berikutnya dan
dibuat dengan aturan-aturan tradisional Bali baik tertulis maupun lisan serta dapat diterima oleh masyarakat
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Bali secara berkelanjutan karena dianggap baik dan benar. Rumah adat tradisional Bali memiliki ciri khas

yang dimana bangunannya terpisah-pisah dan memiliki fungsi masing-masing sesuai dengan kebutuhan

masyarakat.Arsitek atau perancang dari rumah adat Bali disebut dengan Undagi yang berpedoman pada

Hasta Kosala Kosali dengan pembagian ruang berikut :

1. Angkul — Angkul: merupakan pintu masuk utama dan satu-satunya,

2. Aling — Aling: pembatas antara angkul - angkul dengan tempat suci,

3. Sanggah/Pameraja: tempat suci bagi suatu keluarga tertentu,

4. Bale Meten/Daja: ruang tidur kepala keluarga atau anak gadis, letaknya di utara, berbentuk persegi
panjang dan terdiri dua buah Bale di kiri dan kanan,

5. Bale Dauh: tempat menerima tamu dan tempat tidur anak remaja atau anak muda yang terletak
dibagian Barat,

6. Bale Sakepat: bangunan terbuka dengan jumlah tiang empat yang dipergunakan sebagai paviliun atau
kamar tidur anak di Selatan,

7. Bale Dangin/Gede: tempat upacara adat dan tempat beristirahat, terletak di bagian Timur atau Dangin
Natah Umah,

8. Paon/ dapur terletak di sisi Selatan rumah atau Barat Daya,

9. Jineng merupakan lumbung padi di bagian Tenggara hunian atau dekat Paon, 10. Kandang ternak sapi
atau babi sesuai dengan profesi masyarakat dahulu.

Gambar 1. Bagian-bagian rumah tradisional Adat Bali. Sumber: https//rumahnusa.blogspot.co.id/2011/11/rumah-
tradisional-bali.html

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis perkembangan gaya arsitektur rumah
adat tradisional Bali pada era modern baik dalam tata letak, pola ruang, dan bentuk bangunan. Penelitian
ini mengambil studi kasus rumah adat tradisional Bali, yang digunakan dari 2 (dua) rumah adat yang
berbeda di pemukiman masyarakat suku Bali di Kecamatan Seputih Raman, Kabupaten Lampung Tengah,
Provinsi Lampung.

2. Metode Penelitian

Menggunakan metode penelitian kualitatif yang bersifat ground research yang bertujuan mengungkap
perkembangan pola ruang rumah adat tradisional Bali di Provinsi Lampung. Objek penelitian rumah adat
tradisional 1 milik Bapak Nyoman Sugite dan rumah adat tradisional 2 milik Bapak Ketut Arya Analisa
data dengan mengidentifikasi kesesuaian antara konsep standar dengan kondisi rumah adat tradisional Bali
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berdasarkan fakta di lapangan. Unsur variabel penelitian diantaranya pola tata letak ruang dan bentuk
bangunan.

3. Pembahasan

Berdasarkan hasil identifikasi serta analisis data dan fakta dilapangan, diperoleh perbandingan antara
rumah adat 1 dan rumah adat ke 2 sebagai berikut :
A. Rumah Adat Tradisional 1 (milik Bapak Nyoman Sugite)
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Gambar 2. Denah tata letak rumah adat tradisional 1
Sumber : Dokumen Pribadi

B. Rumah Adat Tradisional 2 (milik Bapak Ketut Arya)
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Gambar 3. Denah tata letak rumah adat tradisional 2

Sumber : Dokumen Pribadi
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Tabel 1. Perbandingan arsitektur rumah adat Tradisional Bali.

gﬁ:; Standar Rumah Adat 1 Rumah Adat 2
Anglul-
Angkul
Sebagai Gapura jalan masuk, memiliki | Tidak memiliki daun Sudah sesuai standar
atap piramida yang menghubungkan kedua | pintu gerbang, karena dari segi bentuk
sisinya. dan tata letak sudah tepat
di akses entrance.
Sanggah /
Pameraja
: . Sudah sesuai pada tata Su sesuai pada tata
Seb t t b tu kel A :
terte:tuégat:?el::k i‘::;d:rgl‘:;:: m'a; u:é: letak standar vyaitu arah | letak standar yaitu arah
yang merupakan arah suci bagi kepercayaan Utara. Utara.
umat hindu. > Megiei _pesu- Posisi sanggah teta
bahan posisi sang-gah [~ o0 g P
d: lanta: dua, lantai 1 ko
sebagai garasi.
Bale /
Daja
Merupakan ruang tidur bagi kepala Sudah  sesuai pada e o %
keluarga atau anak gadis. Diletakkan di area | standamya yaitu arah | Sesual  stan d
utara (kaja) atau di bagian tengah. Utara, bersebelahan den- | tengah mengalami per-
dengan penambahan
ruang.
Bale Dauh

Merupakan tempat menerima tamu dan
tempat tidur anak remaja / anak muda
terletak dibagian Barat Terdiuri satu buah
Bale dengan posisi bagian dalam dan
berbentuk persegi panjang.

Terletak di arah Timur
sehingga tidak sesuai
dengan standarnya vyang
seharusnya diarah Barat.

Tidak sesuai dengan
standar karena berada di
sebelah Timur, dari segi
fungsinya sesvai dengan
standar.
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Bagian Standar Rumah Adat 1 Rumah Adat 2
Ruang
Bale > S ey
Dangin - e
! ||
; Sesuai dengan standar Sudah memenuh:
i "'Jf&‘ﬁf’ﬁ‘; e Ja2in | a1a tetak ruang di bagian | standar berada di sebelah
persegi panjang tergantung jumlah tiang ackh: Tmur.
kayu dan Bale.
Bale
Sekapat
Memiliki  perbedaan Bentuk, fungsi, dan
Merupakan bangunan terbuka dengan P > g, :
jumlah tiang empat yang digunakan sebagai bmn.’kﬁ yang  cukup | tata ;::‘:l maf:g‘ slesuax
pavilion atau kamar tidur anak di Selatan segni ; — . Selainn:
dan dimanfaatkan untuk bersantai. - Tidak sesuai karena
terletak di tenggara.
Paon /
Dapur
- Terletak di sisi Selatan rumah atau Barat Lokasi dapur sudah |- Mengalami perubahan
Dava. anc;deIr)n.‘ menyatu dengan dari standar, tertutup
’ . ale Daja. dindmg penuh,
- Bentuk standarmnya y terbuka. ,

” el - Tata letaknya tidak |- Tata letak Paon sesvai
sesuai standar yang dengan standar di bag-
berada di  bagian ian Selatan.

Selatan, sementara
Bale Daja berada di
bagian Utara.
Kamar Toilet sendiri terletak dibagian Tenggara
Mandi/ | atau Selatan yaitu di bagian arah kotor atau
Toilet kurang suci.

letak  kamar

Tata
mandi dan toilet sesua
standar yaitu dibagian
arah Tenggara,

Menyatu dengan Bale
Daja ditengah sebaga:
penambahan. Letaknya ti-
dak standar yaitu Selatan
atau Tenggara,
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BagianRu Standar RumahAdat 1 RumahAdat 2
ang
Jineng / Tidak terdapat Jineng karena dianggap sudah
Klumpu modem dimana hasil panen disimpan pada gudang
Pemilik menceritakan bahwa Jineng sudah tidak terlalu
dibutuhkan pada era modem.
Lumbung padi atau gudang tempat
penyimpanan beras. Terletak di bagian
tenggara hunian atau dekat dengan Paon.
Kandang - m Tidak memiliks kandang termak, karena
Ternak o menganggap terlalu sulit memelihara temak. Pemilik

merasa kebutuhan untuk mendapatkan daging temak
sudah mudah di zaman saat in: dan memelihara temak
di era modem mi sudah sangat merepotkan bag:
mereka karena banyak ternak vang mudah terserang
Dahulu terdapat kandang ternak pada | penyakit.

bagian rumah tradisional. Karena orang Bal:
dahulu sebagian besar berprofes: sebagai
petan: dan peternak

Sumber : Hasil Analisis

4. Kesimpulan

Hasil studi banding dengan data standar dari buku dan hasil interview dari tokoh adat umat Hindu bahwa

rumah adat tradisional Bali ini terdapat perubahan dalam tata letak, sirkulasi ruang dan pengurangan
beberapa bagian bangunan:

1.

Pada bangunan 1 milik Bapak Nyoman Sugite, tata letak bangunan yang tidak sesuai dengan standar
adalah Bale Dauh, Bale Sekapat dan Paon / Dapur. Jika dilihat dari bentuk bangunan beberapa
bangunan mengalami perubahan bentuk seperti Bale Daja, Sanggah, Bale Sekapat dan Paon.
Sementara untuk bangunan 2 milik Bapak Ketut Arya, tata letak bangunan yang tidak sesuai dengan
standar adalah Bale Dauh dan Kamar Mandi / Toilet. Dari bentuk bangunan mengalami perubahan
pada Bale Daja dan Paon.

Pada kedua bangunan tidak ada Aling-aling, Jineng dan Kandang ternak karena kendala keterbatasan
lahan dan kondisi lahan kurang memadai.

Pemilik cukup menyadari adanya kesalahan tata letak dalam membangun bangunan tersebut. Namun
dalam pengerjaan bangunan pemilik sudah berkonsultasi terhadap tokoh adat agama hindu di
lingkungannya.
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